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Pembuatan kemasan mempunyai pengaruh yang besar terhadap minat
konsumen, karena produk tersebut akan terlihat menarik secara visual
dan higienis. Para wirausaha juga perlu mengemas dengan bijak
sekaligus memberi label pada produknya agar masyarakat
mengetahui produk apa yang dijualnya. Pembuatan kemasan dan
label yang menarik akan membuat produk yang dijual dapat bersaing
dan laku di pasaran. Metode yang digunakan dalam pengabdian
kepada masyarakat ini adalah dengan memberikan penyuluhan secara
langsung, demonstrasi dan pendampingan dalam pelaksanaan dengan
memberikan pengetahuan dan wawasan kepada mitra mengenai
pengelolaan usaha serta pentingnya pengemasan dan pelabelan kue

untuk menciptakan kue basah dan kering yang higienis. Kegiatan
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 30 April di salah satu rumah
warga di Kelurahan Asam Kumbang di Kecamatan Medan selayang.
Hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman ibu-ibu
pemilik industry kue basah dan kue kering tentang pentingnya
manajemen wirausaha yang baik untuk bersaing di pasaran,
peningkatan pemahaman dalam pembuatan kemasan produk yang
unik dan peningkatan pemahaman dalam pembuatan labelling
produk. Capaian keseluruhan adalah ibu-ibu yang berwirausaha
menguasai ilmu pengetahuan tentang pengelolaan proses produksi
dalam menghasilkan lebih banyak produk/barang.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia usaha, keberhasilan dan kegagalan adalah dua hal yang berbeda. Secara
sederhana, cara untuk mengetahui seberapa berhasil suatu usaha dari sudut pandang
ekonomi adalah dengan melihat bagaimana keadaan finansial bisnis tersebut. Jika bisnis
dapat memberi lebih banyak masukan daripada pengeluaran yang dilakukan, maka bisnis
tersebut dapat diteruskan. Sebaliknya, jika bisnis tersebut menghasilkan lebih banyak
pengeluaran daripada masukan, maka bisnis tersebut tidak layak untuk diteruskan. Usaha
yang gigih selalu membawa keberhasilan dan kesuksesan (Mashuri et al., 2019).
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Faktor penentu keberhasilan usaha industri kecil ditandai oleh beberapa hal, salah
satunya yaitu pengemasan dan label produk. Kualitas keseluruhan produk dan umur
simpannya sangat dipengaruhi oleh pilihan pengemasan yang dipilih. Kualitas produk,
keamanan, dan umur simpan produk ditingkatkan dengan kemasan yang tepat (Meliza,
2022). Selain itu, label yang informatif dan desain kemasan yang menarik dapat
meningkatkan daya tarik produk dan meningkatkan jangkauan pasar (Permatasari et al.,
2023). Program pelatihan teknik pengemasan telah menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan kualitas dan umur panjang produk seperti kue kering dan kue basah.
Sehingga pemilik usaha mikro telah memperoleh lebih banyak pengetahuan dan
keterampilan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas produk dan memperpanjang
umur simpan, investasi dalam teknik pengemasan yang tepat melalui pelatihan dan inovasi
sangatlah penting.

Hasil pengamatan yang dilakukan pemilik industri bahwa pembuatan aneka jenis kue
yang dilakukan pemilik industri kue basah dan kue kering ini masih dilakukan dengan
menggunakan cara lama yaitu menggunakan staples sehingga masa simpan produk kue
tersebut tidak tahan lama. Selain itu, packaging yang digunakan oleh mitra masih
sederhana yaitu menggunakan plastik dan tidak memiliki label sendiri sehingga tidak
memberikan nilai tambah pada produk yang dijual.

Solusi yang ditawarkan kepada mitra utuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi adalah dengan melakukan pelatihan pengemasan produk dan desain label serta
melakukan pengadaan alat dengan menggunakan Impulse Sealer dan menyediakan kreasi
label-label baru yang menarik untuk ditempelkan pada kemasan yang akan dibawa ke pasar
dan dipasang banner kecil di depan rumah mitra sebagai alat periklanan. Pelatihan
pengemasan dan desain label dilakukan untuk meningkatkan penjualan produk kue basah
dan kering yang dihasilkan. Sedangkan pengadaan alat dimaksudkan agar efektifitas kerja
yang diproduksi menjaga kemasan tetap bersih dan higienis sehingga menarik lebih banyak
konsumen dan meningkatkan penjualan.  Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatan pemahaman ibu-ibu pemilik industry kue basah maupun kering tentang
pentingnya manajemen wirausaha yang baik untuk bersaing di pasaran agar mampu
meningkatkan pengembangan usaha.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini menjelaskan tahapan demi tahapan dalam
melaksanakan kegiatan untuk memberikan solusi yang ditawarkan dalam mengatasi
permasalahan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah dengan
metode penjelasan dari teori mengenai materi selanjutkan dilakukan praktik langsung
terhadap ibu-ibu rumah tangga dan yang memiliki home industri kue basah dan kue kering.

Pada tahap pelaksanan dilakukan penyuluhan kepada ibu-ibu rumah tangga dan yang
memiliki home industri kue basah dan kue kering. Secara intensif kegiatan dilaksanakan
pada hari Selasa dan tanggal 30 April di salah satu rumah warga di Kelurahan Asam
Kumbang di Kecamatan Medan selayang. Adapun penyuluhan yang diberikan memberikan
penyuluhan berupa pembinaan pengetahuan manfaat manajemen wirausaha yang baik.

Tahapan Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat di sajikan seperti gambar berikut
ini.
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Gambar 1. Tahapan PKM

Dalam kegiatan Pengabdian yang dilakukan ada beberapa tahap antara lain:
Langkah 1, Perencanaan

Pada tahap ini solusi yang diusulkan adalah memberikan pengetahuan untuk
membuka wawasan manajemen usaha, pentingnya pengemasan dan pelabelan produk kue
basah dan kue kering.

Langkah 2, Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini akan dilakukan pelatihan, diskusi dan dukungan
manajemen usaha, diskusi dukungan pengemasan dan pelabelan, serta pembuatan kemasan
dan label.

Langkah 3, evaluasi.

Pada tahap ini, evaluasi hasil mendukung manajemen bisnis, pembuatan kemasan
dan pelabelan.

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metode partisipasi, dimana
masyarakat ikut serta dalam pengambilan keputusan mengenai perencanaan dan
pelaksanaan program serta mampu berbagi manfaat dan mengevaluasi program
(Sudiatmika et al., 2020).

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1 Hasil
Kegiatan pelatihan di awali dengan memberikan materi terkait produksi yang siap
dipasarkan. Kegiatan materi di bahas adalah sebagai berikut :
1. Kualitas produk, yaitu memberikan materi terkait bagaimana menghasilkan produk
yang baik melalui kemasan yang unik, sehingga dapat menarik perhatian masyarakat.
2. Marketing, yaitu membantu mitra kami memasarkan/mempromosikan produknya ke
masyarakat luas menggunakan saluran standar (WhatsApp, Line, BB, Facebook).
Pengembangannya sangat sederhana dan dapat dikelola oleh mitra kami kapan saja.
Kami juga membuat spanduk kecil untuk digantung di depan rumah mitra (toko Kue)
dan stempel serta kuitansi pembelian operasional usaha. Spanduk ini dirancang untuk
membantu pelanggan dengan mudah menemukan tempat untuk membeli produk yang
di inginkannya.
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3. Design yaitu membuat kemasan yang menarik dan membantu membuat template label
pada kemasan roti yang lembab. Kami menawarkan dukungan peralatan berupa dua
set mesin pengeleman manual/impuls yang besar dan kecil untuk membantu mitra
kami dalam membuat kemasan yang menarik. Mesin ini memungkinkan penutup
kemasan dipasang pada samping. Kami berharap perangkat ini akan membantu Anda
menghemat waktu dan berkemas dengan lebih baik. Sebelum ini, industri kue basah
dan kue kering bekerja sama dengan mitra dan hanya menggunakan bahan pokok biasa
untuk mengubah kemasannya.

Selain itu, kami membantu membuat template labelan untuk produk yang dipasarkan
oleh salah satu mitra eksklusif dalam industri kue. Mitra kami sebenarnya membuat dan
memberi label pada setiap produk yang dijual, tetapi masih sederhana. Oleh karena itu
kami menawarkan untuk tampil dan membuat desain-desain terbaru untuk membuat
kemasan produk yang dijual lebih menarik dan cantik. Kegiatan dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:

3.2 Analisis
Capaian hasil dengan mendukung pengelolaan usaha, pembuatan kemasan dan label

selama kegiatan berlangsung adalah :

a. Kemasannya jauh lebih rapi dan cantik dari sebelumnya.
Rumah Industri Kue Basah Kelurahan Asam Kumbang sebelumnya menggunakan
kemasannya dengan stapler biasa, tetapi sekarang dengan alat perekat khusus mesin
stamping, kemasan terlihat lebih rapi. Dengan label baru yang menggantikan label lama,
kemasan menjadi lebih menarik. Label baru ini menampilkan berbagai jenis kue dan
makanan ringan serta nomor telepon pemilik industri kue yang dapat dihubungi melalui
WhatsApp.

b. Jangkauan Pemasaran lebih luas
Dengan menambahkan sarana periklanan seperti spanduk yang dipasang di depan rumah
pemilik sarana produksi kue di kelurahan Asam Kumbang, kami berharap dapat
menjangkau lebih banyak pelanggan dan memudahkan pelanggan mencari lokasi.

Tahapan hasil pelatihan dan praktikum langsung selama kegiatan berlangsung,
maka hasilnya antara lain:

a. Produksi Pengemasan

Pengemasan produk adalah salah satu faktor yang mempengaruhi volume penjualan
atau minat pelanggan terhadap produk tersebut (Hakim et al., 2023). Kemasan produk
perusahaan bertujuan untuk membuat produknya tertarik dan dibeli oleh pelanggan.
Perusahaan atau industri rumahan yang bergerak dalam bisnis aneka kue membutuhkan
kemasan yang tidak hanya mampu melindungi produk dan bertahan lama, tetapi juga
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memiliki daya tarik yang tinggi. Kemasan juga harus lebih praktis, hemat biaya, dan
berkualitas tinggi. Kemasan harus memadukan bahan, daya tarik, dan estetika
(Purnaningrum et al., 2018).

Langkah awal yang dilakukan oleh kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
memberikan dukungan berupa alat untuk memastikan pengemasan produk yang rapi dan
siap dipasarkan. Sebelum pelatihan, pemilik industri kue basah sebagai mitra dan produsen
kue basah, industri ini masih menggunakan cara lama yaitu menggunakan staples, Kini
menggunakan Impulse Sealer untuk menjaga kemasan tetap bersih dan higienis sehingga
menarik lebih banyak konsumen dan meningkatkan penjualan. Berikut gambar produk
setelah dilakukan pengemasan dibawah ini :

&
b .
- : \.:

Gambar 3. Kegiatan Pengemasan Produk

b. Pembuatan Label

Pelabelan produk melakukan banyak hal, seperti menjadi tanda pengenal dan
membedakannya dari produk lain. Selain itu, pelabelan produk sangat penting karena
memberi konsumen informasi dari produsen tentang jenis produk dan bahan-bahan yang
digunakan, sehingga konsumen merasa jelas (Herudiansyah et al., 2019). Label juga
berfungsi sebagai alat promosi karena berisi informasi atau nomor telepon produsen
sehingga pelanggan dapat menghubungi produsen dalam membeli barang (Herudiansyah et
al., 2019).

Sebelum pelatihan, pemilik industri kue basah sebagai mitra dan produsen kue basah,
industri ini belum menggunakan label, kami melakukan edukasi pembuatan label baru
yang digunakan untuk mengganti label lama yang tidak menarik dan polos.

Label baru ini memiliki desain yang menarik dan nyaman. informasi yang jelas
tentang jenis produk, produsen, dan bahan yang digunakan, membuat tampilan produk
sangat menarik, meningkatkan penjualan, dan membuat produk menjadi lebih dipercaya
(Prayusi & Andriani, 2023). Untuk lebih mengatur penjualan berdasarkan jumlah
penjualan, kegiatan pengabdian ini juga memberikan stempel dan kuitansi serta labelnya
juga unik dan menarik. Berikut gambar produk setelah diberikan label dibawabh ini :

B W\ i

i

DG 7o 0812 9043 2012
#RoyalSnackCostumer \B ——=n

nackbox.com

Gambar 4 : Kegiatan Pembuatan Label Produk
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c. Periklanan

Periklanan membutuhkan efektifitas promosi melalui responsifitas tinggi tentang
bagaimana iklan terbaru dapat diterima dan memperoleh pangsa pasar yang telah
direncanakan melalui matangnya perencanaan bisnis dan strategi pemasaran (Tasruddin,
2015). Periklanan juga dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan
spanduk atau banner, yang bertujuan untuk memperkenalkan pelanggan ke produk yang
kita buat. Selain itu, spanduk juga dapat digunakan sebagai promosi dan meningkatkan
penjualan (Lowe, 2016).

Sebelum kegiatan pengabdian masyarakat ini mitra belum melakukan pemasangan
iklan banner, mereka hanya berbicara dari mulut ke mulut. Setelah kegiatan pengabdian
masyarakat ini, kami membantu mitra melakukan kegiatan promosi dengan menggantung
spanduk kecil di depan pintu rumah mitra, yang juga dikenal sebagai rumah kue basah.
Sejalan dengan tujuan promosi melalui merek ini, produk mitra, terutama dalam industri
dalam negeri dan kuliner, akan dapat dikenalkan lebih luas kepada pelanggan. Sama seperti
label di atas, banner juga dirancang khusus untuk menampilkan informasi tentang
penjualan kue basah, seperti lemper, risoles, martabak mini, dan lumpia.

Gambar 5 : Kegiatan Pengemasan Produk

4. KESIMPULAN

Pengabdian kami mencakup pengelolaan usaha, periklanan, dan pelabelan, serta
pentingnya pengemasan dan pelabelan produk kue basah dan kue kering. Dalam layanan
ini, kami membantu mitra kami, pemilik industri kue basah dalam negeri, dengan masalah
pengemasan dengan menyediakan alat pengemasan, terutama dua set mesin overclocking
ukuran besar dan kecil, serta membuat label baru yang menarik untuk ditempelkan pada
kemasan yang akan dibawa ke pasar dan dipasang banner kecil di depan rumah mitra
(rumah industri) sebagai alat periklanan. Kegiatan pelayanan ini, kami berharap dapat
meningkatkan jumlah pelanggan dan konsumen mitra kami.
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